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ABSTRAK 

Masita.  L11115530 “Pemetaan  Kondisi Mangrove Di Pulau Pannikiang, Kecamatan 

Mallusetasi, Kabupaten Barru Sulawesi Selatan” dibimbing oleh Nurjannah Nurdin 

sebagai Pembimbing Utama dan Khairul Amri sebagai Pembimbing Anggota 

Hutan mangrove merupakan tipe hutan yang khas yang terdapat di sepanjang pantai 

atau muara sungai yang hidupnya sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 

Secara ekologis berfungsi sebagai stabilitas atau menjaga keseimbangan ekosistem, 

sumber unsur hara, sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah mencari makan 

(feeding ground), dan daerah pemijahan (spawning ground). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kondisi mangrove di pulau Pannikiang berdasarkan analisis citra. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2021 – April 2022  yang meliputi studi 

literatur, pengambilan data lapangan, pengolahan data dan penyusunan laporan hasil 

penelitian 

Penelitian ini mencakup pengolahan citra Satelit Landsat 8  tahun dan citra Sentinel 

2A tahun 2 0 2 0 . Survei lapangan dilakukan pada Bulan maret 2021 dengan 

mengecek kondisi mangrove di  lapangan  dengan  mengukur  kerapatan pohon dan 

penutupan kanopi mangrove di pulau Pannikiang Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten 

Barru, Sulawesi Selatan.  

Kondisi mangrove di pulau Pannikiang berdasarkan hasil analisis citra Landsat 8  dan 

Sentinel 2A dengan kriteria kerapatan pohon dan penutupan kanopi, pada analisis 

citra Landsat 8termasuk dalam kategori padat, dengan kerapatan ind/m2  sebanyak 

0.43 ind/m2  dengan jumlah pohon 2553/Ha serta penutupan kanopi 74.93%. Pada 

analisis citra Sentinel 2A termasuk dalam kategori sangat padat dan tergolong baik 

dengan kerapatan ind/m2  sebanyak 0.47 ind/m2  dengan jumlah pohon 2657/Ha 

serta penutupan kanopi 70,50%. 

Kata Kunci : Mangrove, kerapatan pohon, tutupan kanopi, penginderaan jauh, pulau 

Pannikiang. 
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ABSTRACT 

Masita. L11115530 “Mapping of Mangrove Conditions on Pannikiang Island, Mallusetasi 

District, Barru Regency, South Sulawesi” was supervised by Nurjannah Nurdin as the Main 

Advisor and Khairul Amri as the Member Advisor 

 

Mangrove forest is a typical forest type found along the coast or river estuaries whose lives are 

strongly influenced by the tides of seawater. Ecologically, it functions as stability or 

maintaining the balance of the ecosystem, as a source of nutrition, nursery ground, feeding 

ground, and spawning ground. This study aims to determine the condition of mangroves on 

Pannikiang Island based on image analysis. This research was conducted from April 2021 to 

April 2022 which included literature study, field data collection, data processing, and 

preparation of research reports. This research includes processing 8-year Landsat 8Satellite 

imagery and Sentinel 2A imagery 2020. The field survey was conducted in March 2021 by 

looking at the condition of mangroves by measuring tree density and mangrove canopy cover on 

Pannikiang Island, Mallusetasi District, Barru Regency, South Sulawesi. The condition of 

mangroves on Pannikiang Island is based on the results of Landsat 8  and Sentinel 2A image 

analysis with criteria for tree density and canopy cover, in Landsat 8image analysis it is 

included in the dense category, with a density of 0.43 ind/m2 ind/m2 with the number of trees 

2553/ha and cover header 74.93%. In image analysis Sentinel 2A is included in the very dense 

category and is classified as good with a density of 0.47 ind/m2 with a number of trees of 

2657/ha and a canopy cover of 70.50%. 

Keywords: Mangrove, tree density, canopy cover, remote sensing, Pannikiang Island. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hutan mangrove adalah tipe hutan yang khas yang hidup di sepanjang pantai 

atau muara sungai yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut dengan rentang 

salinitas yang tinggi. Mangrove tumbuh pada pantai-pantai yang terlindung dan datar. 

Di tempat yang tidak ada muara sungainya, maka hutan mangrove akan tipis 

sedangkan di tempat yang terdapat muara sungai besar dan delta yang aliran airnya 

banyak mengandung lumpur dan pasir maka hutan mangrove akan tumbuh meluas. 

Mangrove tidak tumbuh di pantai yang terjal dan berombak besar dengan arus pasang 

surut yang kuat karena hal tersebut tidak memungkinkan terjadinya pengendapan 

lumpur dan pasir, substrat yang diperlukan untuk pertumbuhan mangrove (Nontji, 

2005). Secara global penyebaran mangrove terbatas di daerah tropis dan sub tropis.  

Hutan mangrove memiliki nilai ekologis, ekonomis dan sosial yang tinggi. Hutan 

mangrove berfungsi sebagai tempat ikan, udang, kerang dan jenis biota lainnya untuk 

memijah dan daerah asuhan bagi jenis-jenis udang. Hutan mangrove juga berfungsi 

menjaga stabilitas garis pantai, melindungi pantai dan tebing sungai, memfilter dan 

meremediasi limbah, serta untuk menahan banjir dan gelombang.  

Dinas Kehutanan Barru, (2009) secara administrasi Kabupaten Barru terdiri dari 

lima kecamatan yang berada di wilayah pantai, dengan total luas mangrove 

keseluruhan sekitar 265,27 Ha, yakni di kecamatan Tanete Rilau 62,10 Ha, kecamatan 

Barru 52,70 Ha, kecamatan Balusu 45,35 Ha, kecamatan Soppeng 73,30 Ha, dan 

Kecamatan Mallusetasi 41,82 Ha. Ekosistem mangrove yang masih dalam kondisi baik 

sekitar 32,38 Ha dan dalam kondisi kritis 232,89 Ha atau 87%. Kerusakan ekosistem 

mangrove di Kabupaten Barru pada tahun 2000 – 2010 sebagian besar disebabkan 

oleh ahli fungsi mangrove menjadi areal pertambakan dan pemukiman (Saru, 2013). 

Pulau Pannikiang salah satu pulau di Kabupaten Barru yang memiliki hutan 

mangrove. Berdasarkan Surat Keputusan Bupati Barru tahun 2014, Pulau Pannikiang 

dicanangkan sebagai Kawasan Konservasi Wilayah Pesisir dan Pulau – Pulau Kecil 

sekaligus merupakan daerah yang berpotensi dimanfaatkan sebagai lokasi ekowisata 

dan sarana pendidikan. 

Melihat kondisi tersebut, maka diperlukan suatu upaya untuk memantau kondisi 

mangrove yang ada. Salah satu upaya untuk mengetahui kondisi mangrove baik 

secara spasial maupun temporal adalah dengan menggunakan sistem penginderaan 

jauh. Penginderaan jauh didefinisikan sebagai ilmu dan teknologi atau seni untuk 
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memperoleh informasi mengenai kondisi fisik suatu benda atau objek tanpa 

menyentuh langsung benda tersebut (Soenarmo, 2009). Pemanfaatan data citra satelit 

penginderaan jauh untuk memetakan sumber daya tanaman mangrove saat ini telah 

banyak digunakan pada penelitian sebelumnya dengan menggunakan citra satelit. Hal 

ini dikarenakan penginderaan jauh merupakan teknologi yang cepat dan efisien untuk 

pengelolaan ekosistem mangrove yang banyak terdapat di wilayah pesisir, 

kebanyakan daerah sulit dijangkau, pengukuran lapangan sulit dilakukan  dan biaya 

yang mahal Banyaknya aplikasi penginderaan jauh untuk studi mangrove yang 

berhasil dilakukan khususnya untuk inventarisasi sumberdaya dan deteksi sebaran 

mangrove. Banyak kemudahan yang didapat dengan proses identifikasi tanaman 

mangrove. Jenis satelit yang berguna untuk pemetaan wilayah mangrove adalah citra 

satelit Landsat 8  dan citra Sentinel 2A yang akan digunakan pada penelitian ini.  

Citra Landsat 8 merupakan salah satu citra yang sangat populer dan banyak 

digunakan di indonesia semenjak era berkembangnya citra multisensor yang banyak 

dimanfaatkan dalam berbagai bidang terapan (Murti, 2012). Landsat 8  yang memiliki  

sensor Onboard  Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS) 

dengan jumlah kanal sebanyak 11 dengan kanal 1 sampai 9 berada pada OLI dan 

kanal 10, 11 padakanal TIRS. Data citra Landsat 8  memiliki  resolusi spasial 30 m 

untuk kanal 1 sampai 9, sedangkan kanal panchromatic memiliki resolusi spasial 15 m. 

Selain  beresolusi spasial  30 m dan 15 m, pada kanal 10 dan 11 yang merupakan 

kanal TIR-1 dan TIR-2 memiliki resolusi spasial 100 m. Kelebihan data Landsat 8  

adalah adanya kanal Near Infrared (NIR Kanal 5) sehingga dengan  menggunakan 

kombinasi Red, Green, Blue (RGB) yang tepat akan menunjukkan lokasi tanaman 

mangrove (Irawan et al, 2016).  

Sentinel 2A  mempunyai 13 band dimana 4 band beresolusi 10 m, 6 band 

beresolusi 20 m, dan 3 band beresolusi spasial 60 m dengan area sapuan 290 km.  

pada citra Sentinel 2A 2-A memiliki keunggulan pada resolusi spasial yang lebih tinggi 

(Kawamuna et al, 2017). Resolusi temporal yang lebih singkat, dan mager 

multispectral dengan 13 band spektral yang lebih unggul dibandingkan dengan citra 

Landsat 8, tetapi pada citra Sentinel 2A memiliki beberapa keterbatasan dalam 

mengidentifikasi mangrove, Dengan adanya permasalahan tersebut maka diperlukan 

penelitian ini agar dapat memberikan  informasi tentang kondisi mangrove 

menggunakan data spasial dua citra yang berbeda dan mengetahui nilai kerapatan 

mangrove yang ada di pulau Pannikiang, Kabupaten Barru. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian pemetaan kondisi  

vegetasi mangrove menggunakan satelit Landsat 8  dan Sentinel 2A di pulau 

Pannikiang, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru Sulawesi Selatan. 

 

B. Tujuan dan Kegunaan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi mangrove di pulau 

Pannikiang berdasarkan analisis citra. Adapun kegunaan pada penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu informasi maupun data dasar dan data 

pendukung mengenai kondisi  vegetasi mangrove menggunakan Landsat 8  dan 

Sentinel 2A di pulau Pannikiang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Mangrove   

Mangrove merupakan kelompok pohon, semak maupun paku yang tumbuh di 

daerah intertidal (antara darat dan laut) dan sepanjang garis pantai daerah sub tropis 

maupun tropis yang ada di seluruh dunia. Istilah mangrove sering juga digunakan 

untuk menggambarkan tanaman-tanaman yang ada di ekosistem mangrove. Berbagai 

hewan maupun organisme hidup dalam ekosistem mangrove sehingga ekosistem 

mangove merupakan ekosistem yang unik (Clough, 2013). 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki ekosistem mangrove 

dengan luas 3.5 juta hektar dengan jumlah setidaknya 202 jenis. Dari jumlah jenis ini, 

terdapat 89 jenis pohon, 5 jenis palma, 19 jenis pemanjat, 44 jenis herba tanah, 44 

jenis epifit, serta 1 jenis paku. Didalam jenis tersebut, terdapat mangrove sejati dan 

mangrove ikutan (tumbuhan disekitar mangrove) (Noor et al, 2012). Hutan  mangrove  

yang  luas  umumnya  terdapat  di  sepanjang  pantai  yang berlumpur yang terlindung 

dari gelombang dan angin yang cukup kuat. Ekosistem mangrove juga tumbuh di 

area yang terdapat suplai sedimen halus dan air tawar seperti di muara, delta dan 

di sepanjang garis pantai tropis (Muzaki et al, 2012). 

Mangrove disebut juga sebagai hutan pantai, hutan payau atau hutan bakau. 

Pengertian mangrove sebagai hutan pantai adalah deretan pohon yang tumbuh di 

daerah pantai (pesisir), baik pada daerah yang dipengaruhi pasang surut air laut 

maupun wilayah daratan pantai yang dipengaruhi oleh ekosistem pesisir. Sedangkan 

pengertian mangrove sebagai hutan payau atau hutan bakau adalah pohon yang 

tumbuh di daerah payau pada tanah aluvial di daerah pertemuan air laut dan air tawar 

di sekitar muara sungai (Harahab, 2010). 

Hutan mangrove didefinisikan sebagai hutan yang tumbuh di daerah pantai, 

biasanya terdapat di daerah teluk dan di muara sungai yang dicirikan oleh: tidak 

terpengaruh iklim, dipengaruhi pasang surut air laut, tanah tergenang air laut, tanah 

rendah pantai, hutan tidak mempunyai struktur tajuk, jenis-jenis pohonnya biasanya 

terdiri atas api-api (Avicennia sp), pedada (Sonneratia sp), bakau (Rhizophora sp), 

lacang (Bruguiera sp), nyirih (Xylocarpus sp), nipah (Nypa sp) dan lain-lain 

(Soerianegara dan Indrawan, 1978). 

Menurut Setiawan, et al., (2002) hutan mangrove atau mangal merupakan 

sejumlah komunitas tumbuhan pantai tropis dan subtropis yang didominasi oleh pohon 

dan semak tumbuhan bunga (Angiospermae) terestrial yang dapat menginvasi dan 
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tumbuh di lingkungan air laut. Hutan mangrove disebut juga vloed bosh, hutan pasang 

surut, hutan payau, rawa-rawa payau atau hutan bakau. Istilah yang sering digunakan 

adalah hutan mangrove atau hutan bakau. Bakau sendiri merupakan nama pepohonan 

anggota genus Rhizophora. 

Menurut Bengen (2001), terdapat 38 jenis mangrove yang tumbuh di Indonesia, 

diantaranya yaitu marga Rhizophora, Bruguiera, Avicennia, Sonneratia, Xylocarpus, 

Lumnitzera dan Ceriops. Sedangkan untuk wilayah Sulawesi Selatan umumnya 

dijumpai 19 jenis mangrove, yaitu Avicennia alba, A. marina, A. officinalis, Lumnitzera 

littorea, L. racemosa, Excoecaria agallocha, Xylocarpus granatum, X. mullocensin, 

Rhizophora mucronata, R. apiculata, R. stylosa, Bruguiera cylindrical, B. gymnorrhiza, 

B. parviflora, B. sexangula, Ceriops tagal, C. Decandra. 

 

B. Penyebab Kerusakan Hutan Mangrove 

Menurut  Nybakken (1992), kerusakan hutan mangrove umumnya disebabkan 

oleh dua faktor utama yaitu secara alami dan secara buatan. Secara alami kerusakan 

diakibatkan gangguan alam seperti angin topan dan badai yang dapat merusak dan 

memporak-porandakan ekosistem mangrove. Selain itu, iklim kering berkepanjangan 

dapat menyebabkan akumulasi garam dalam tanaman yang dapat mengakibatkan 

kematian. Sedangkan kerusakan mangrove secara buatan disebabkan oleh campur 

tangan manusia misalnya konversi lahan menjadi tambak dan penebangan untuk 

pemanfaatan kayu dari hutan mangrove. Kegiatan reklamasi dan tempat pembuangan 

sampah di kawasan mangrove dapat menyebabkan polusi dan kematian mangrove.  

Selanjutnya Tuwo (2011) berpendapat bahwa kerusakan hutan mangrove 

dapat menimbulkan banyak dampak sebagai berikut :   

● Kerusakan hutan mangrove dapat menyebabkan peningkatan laju intrusi air 

laut ke arah daratan.  

● Alih fungsi areal hutan mangrove menjadi daerah pertambakan dapat 

menyebabkan meningkatnya masa genangan air sehingga menjadi tempat 

yang baik untuk berkembangbiaknya populasi nyamuk.  

● Penebangan pohon mangrove untuk keperluan kayu bakar  dan pembuatan 

arang menyebabkan terganggunya salah satu fungsi ekosistem mangrove 

sebagai penyerap logam berat sehingga tidak masuk ke dalam jaringan 

makanan. 
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C. Jenis Hutan Mangrove di Pulau Pannikiang 

Menurut Saru (2013) secara umum jenis tumbuhan yang menyusun ekosistem 

mangrove di Kabupaten Barru terdiri dari jenis tumbuhan mangrove sejati dan 

mangrove ikutan. Jenis tumbuhan mangrove sejati meliputi jenis Rhizophora sp., 

Avicennia sp., Bruguera sp., Ceriops sp., dan Nypa fruticans, Berdasarkan penelitian 

Suwandi et al,. (2013) di Pulau Pannikiang diperoleh jenis vegetasi yang menyusun 

ekosistem mangrove sebanyak 30 jenis terdiri dari 17 jenis mangrove sejati dan 13 

jenis mangrove asosiasi. Komposisi penyusun utama ekosistem mangrove sejati 

(mangrove mayor) seperti Avicennia lanata, Avicennia marina, Lumnitzera racemosa, 

Excoecaria agallocha, Pemphis acidula, Xylocarpus granatum, Xylocarpus 

moluccensis, Aegiceras corniculatum, Bruguiera cylindrica, Bruguiera gymnorrhiza, 

Ceriops decandra, Ceriops tagal, Rhizophora apiculata, Rhizophora mucronata, 

Rhizophora stylosa, Scyphiphora hydrophyllacea, dan Sonneratia alba.  

Sedangkan mangrove asosiasi (mangrove minor) meliputi Acanthus ilicifolius, 

Sesuvium portulacastrum, Sarcolobus globosus, Terminalia catappa, Ipomoea pes-

caprae, Derris trifoliata, Pongamia pinnata, Scaevola taccada, Cassyta filiformis, 

Hibiscus tiliaceus, Thespesia populnea, dan Pandanus tectorius. 

 

D. Tutupan Kanopi 

Kanopi merupakan lapisan paling atas dalam kumpulan vegetasi, yang 

dibentuk oleh mahkota (kumpulan daun) tanaman dan menutupi lapisan di bawahnya. 

Derajat kerapatan kanopi sering dinyatakan dengan tutupan kanopi (canopy cover) 

yang didefinisikan sebagai persentase area permukaan tanah yang tertutup kanopi 

proyeksi vertikal dari kanopi vegetasi (Lantai et al., 2004). Definisi canopy cover telah 

disebutkan di atas, sedangkan definisi canopy closure adalah proporsi bidang langit 

(open sky) yang ditutupi tumbuhan jika dilihat dari suatu titik. Perbedaan antara canopy 

cover dan canopy closure dapat dilihat pada Gambar 1. Kerancuan lain berkaitan 

dengan konsepsi tutupan kanopi adalah pertimbangan celah diantara mahkota 

tanaman sebagai bagian dari kanopi atau tidak. Hal ini penting karena akan 

berpengaruh terhadap hasil akhir estimasi. Korhonen et al, (2006) memperkenalkan 

konsep tutupan kanopi tradisional dan tutupan kanopi efektif. Perbedaan dari dua 

konsep tersebut adalah tutupan kanopi tradisional menganggap celah di antara 

mahkota tumbuhan sebagai bagian dari kanopi, sedangkan tutupan kanopi tidak 

efektif.  
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Gambar  1. (a) Canopy Cover dan (b) Canopy Closure, (Jennings et al., 1999 dalam 

Korhonen et al., 2006) 

 

E. Penginderaan Jauh untuk Vegetasi 

Penginderaan jauh (remote sensing) merupakan ilmu dan seni untuk 

memperoleh informasi pada suatu objek dipermukaan bumi tanpa adanya kontak 

langsung dengan objek yang dikaji (Lillesand dan Kiefer, 1990). Serangkaian 

komponen dasar yang digunakan untuk mengukur dan merekam data mengenai 

sebuah wialayah dari jauh antara lain sumber energi, target, sensor, dan wilayah 

transmisi. Rangkaian komponen tersebut disebut juga sistem penginderaan jauh 

(Gambar 1). Matahari yang berfungsi sebagai sumber energi yang berupa radiasi 

elektromagnetik. Nilai radiasi elektromagnetik dijelaskan dalam bentuk spektrum 

gelombang elektromagnetik. Di dalam penginderaan jauh, penggolongan gelombang 

elektromagnetik paling sering dilakukan menurut letak panjang gelombangnya di dalam 

spektrum elektromagnetik (Lillesand dan Kiefler, 1990). Penggolongan radiasi 

elektromagnetik yang digunakan dalam penginderaan jauh adalah near UV (ultra 

violet) (0,3 – 0,4 µm), cahaya tampak (0,4 – 0,7 µm), dekat gelombang pendek dan 

inframerah termal (0,7 – 14 µm) serta gelombang mikro (1 mm – 1 m) (Nurdin, 2018). 

Beberapa aplikasi dari penginderaan jauh telah diterapkan di bidang pertanian 

dan kehutanan. Penggunaan penginderaan jauh untuk vegetasi digunakan untuk 

memperkirakan kondisi tanaman, prediksi usia dan kematangan tanaman, pemetaan 

penanaman hutan, dan tingkat kerusakan tanaman. Dengan keberadaan klorofil pada 

tanaman dapat terdeteksi oleh gelombang elektromagnetik cahaya tampak dan 
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inframerah dekat. Gambar 2 berikut menampilkan pantulan spektral dari berbagai jenis 

objek berdasarkan panjang gelombang (Purkis dan Klemas, 2011).  

 

Gambar  2. Kurva pantulan spektral vegetasi (Purkis dan Klemas, 2011) 

Pantulan spektral vegetasi sangat bervariasi terhadap panjang gelombang. 

Pantulan spektral vegetasi sangat dipengaruhi oleh pigmentasi, struktur internal daun 

dan kandungan uap air. 

Berdasarkan kandungan klorofil yang terdapat pada vegetasi, memiliki pantulan 

spektral yang sangat berbeda dari jenis tutupan lahan lainnya seperti tanah, air dan 

tanah kosong. Spektrum vegetasi memiliki dua band penyerapan klorofil utama yaitu 

saluran biru dan merah yang disebabkan pigmen seperti klorofil a, klorofil b dan β-

karoten, yang berada di lapisan atas dari daun (palisade parenkim). Sebaliknya, 

pantulan yang kuat pada panjang gelombang inframerah dekat, yang disebabkan oleh 

hamburan di lapisan yang lebih dalam dari daun (mesofil spons). Kemampuan 

inframerah dekat untuk menembus jauh ke dalam kanopi daun berguna untuk 

memperkirakan biomassa tanaman (Purkis dan Klemas, 2011). 

Gambar di atas menunjukkan bahwa kandungan klorofil pada daun memiliki 

absorbsi yang kuat pada 450 nm dan 670 nm dan reflektansi tinggi berada di 

inframerah dekat (700-1,200 nm). Dalam gelombang inframerah dekat, vegetasi 

menampilkan tiga fitur penyerapan yang dapat berhubungan langsung dengan 

spektrum penyerapan air yang terkandung dalam daun (Purkis dan Klemas, 2011).  

Menurut Dimyati (1998) dalam Widodo (2014) Karakteristik spektral vegetasi 

sangat dipengaruhi oleh karakteristik spektral daun, khususnya karakteristik pigmen 
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daun, dan kandungan air daun pada wilayah spektral cahaya tampak, inframerah 

dekat, inframerah tengah. 

Tabel 1. Karakteristik spektral daun 

Bagian Spektral Karakteristik Spektral 

0,5-0,75 (Visible Light) 

Bagian serapan pigmen di dominasi oleh 

pigmen-pigmen daun seperti chlorophyll 

primer a dan b, carotene, dan 

xanthophylls 

0,75-1,35 (Near InfraRed) 
Bagian pantulan tinggi inframerah dekat 

dipengaruhi oleh struktur internal daun. 

1,35-2,5 (Mid InfraRed) 

Bagian serapan air dipengaruhi oleh 

struktur daun, tetapi paling dipengaruhi 

oleh konsentrasi air dalam jaringan. 

Sumber : Dimyanti (1998) dalam Widodo (2014) 

 

F. Spesifikasi Citra Landsat 8  

Landsat-8 merupakan bagian dari data Landsat 8Continuity Mission telah 

berhasil diluncurkan pada tanggal 11 Februari 2013. NASA melakukan peluncuran 

satelit Landsat 8Data Continuity Mission (LDCM). Satelit ini mulai menyediakan produk 

citra open access sejak tanggal 30 Mei 2013. Landsat-8 satelit memiliki dua sensor 

utama yaitu Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor (TIRS) 

(www.usgs.gov).  

Sensor Onboard Operational Land Imager (OLI) dan Thermal Infrared Sensor 

(TIRS) memiliki jumlah kanal sebanyak 11 buah. Di Antara kanal-kanal tersebut, 9 

kanal (band 1-9) berada pada OLI dan 2 lainnya (band 10 dan 11) pada TIRS. 

Sebagian besar kanal memiliki spesifikasi mirip dengan Landsat-7. Landsat-8 memiliki 

kanal-kanal dengan resolusi tingkat menengah, setara dengan kanal-kanal pada 

Landsat-5 dan Landsat-7. Umumnya kanal pada OLI memiliki resolusi 30 m, kecuali 

untuk pankromatik 15 m. Selain itu Landsat-8 memiliki beberapa keunggulan 

khususnya terkait spesifikasi band-band yang dimiliki maupun panjang rentang 

spektrum gelombang elektromagnetik yang ditangkap. 

Spesifikasi baru yang terpasang pada band Landsat 8ini khususnya pada band 

1, 9, 10, dan 11. Band 1 (ultra blue) dapat menangkap panjang gelombang 

elektromagnetik lebih rendah dari pada band yang sama pada Landsat-7, sehingga 
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lebih sensitif terhadap perbedaan reflektan air laut atau aerosol. Band ini unggul dalam 

membedakan konsentrasi aerosol di atmosfer dan mengidentifikasi karakteristik 

tampilan air laut pada kedalaman berbeda. Deteksi terhadap awan cirrus juga lebih 

baik dengan band 9 pada sensor OLI, sedangkan band thermal (band 10 dan 11) 

sangat bermanfaat untuk mendeteksi perbedaan suhu permukaan bumi dengan 

resolusi spasial 100 m. 

Tabel 2. Spesifikasi Landsat 8  

Band 
`Panjang 

Gelombang 
Kegunaan 

Band 1 – Coastal 

Aerosol 
0,43 – 0,45 

Studi aerosol dan wilayah 

pesisir 

Band 2 – Blue 0,45 – 0,51 

Pemetaan batimetri, membedakan 

tanah dari vegetasi dan daun dari 

vegetasi konifer 

Band 3 – Green 0,53 – 0,59  
Mempertegas puncak vegetasi untuk 

menilai kekuatan vegetasi 

Band 4 – Red 0,64 – 0,67 Membedakan sudut vegetasi 

Band 5 – Near 

Infrared (NIR) 
0,85 – 0,88 

Menekankan konten biomassa dan 

garis pantai 

Band 6-Short wave 

Infrared (SWIR)1 
1,57 – 1,65 

Mendiskriminasikan kadar air tanah 

dan vegetasi;menembus awan tipis 

Band 7 - Short 

wave Infrared 

(SWIR)2 

2,11 – 2,29 
Peningkatan kadar air tanah dan 

vegetasi, dan dan penetrasi awan tipis 

Band 8 – 

Panchromatic 
0,50 – 0,68 

Resolusi 15 Meter, definisi Gambar 

yang lebih tajam 

Band 9 – Cirrus 1,36 – 1,38 
Peningkatan deteksi kontaminasi awan 

cirrus 

Band 10 – Thermal 

Infrared Sensor 

(TIRS 1) 

10,60 – 11,19 
Resolusi 100 meter, pemetaan termal 

dan perkiraan kelembaban tanah 

Band 11 – Thermal 

Infrared Sensor 

(TIRS 2) 

11,51 – 12,51 

Resolusi 100 meter, peningkatan 

pemetaan termal dan perkiraan 

kelembaban tanah 

Sumber : LAPAN (2015) 

 

G. Spesifikasi Citra Satelit Sentinel 2A 

Satelit Sentinel 2A merupakan satelit observasi bumi milik European Space 

Agency (ESA) yang diluncurkan pertama kali pada tanggal 3 April 2014. Peluncuran 

pertama ini membawa satelit radar Sentinel 1A. Kemudian peluncuran satelit kembali 

dilakukan dengan membawa satelit bernama Sentinel 2A pada tanggal  23 Juni 2015 
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di Guiana Space Centre, Kourou, French Guyana, menggunakan roket Vega. Terakhir, 

dilakukan kembali peluncuran satelit Sentinel 2-B pada tanggal 7 Maret 2017 juga 

dengan roket Vega (ESA, 2012). 

Tabel 3. Spesifikasi Sentinel 2A  

Band 
`Panjang 

Gelombang 
Kegunaan 

Band 1 - Coastal 

aerosol 
0,443 Studi pesisir dan aerosol 

Band 2 – Blue 0,49 
Melihat fitur permukaan air/kolom air dangkal, 

batimetri 

Band 3 – Green 0,56 
Studi vegetasi di laut & di darat, serta 

sedimen 

Band 4 – Red 0,665 
Membedakan mineral dan tanah (studi 

geologi)/lereng vegetasi 

Band 5 - Vegetation 

Red edge 
0,705 

Vegetasi spektral untuk menilai status 

vegetasi 

Band 6 - Vegetation 

Red edge 
0,74 

Vegetasi spektral untuk menilai status 

vegetasi 

Band 7 - Vegetation 

Red edge 
0,0783 

Vegetasi spektral untuk menilai status 

vegetasi 

Band 8 – NIR 0,842 Studi konten biomassa dan garis pantai 

Band 8A - Vegetation 

Red edge 
0,865 

Vegetasi spektral untuk menilai status 

vegetasi 

Band 9 – Water Vapour 0,945 Studi deteksi uap air (Water Vapour) 

Band 10 – SWIR – 

Cirrus 
1,375 Peningkatan deteksi kontaminasi awan cirrus 

Band 11 – SWIR 1,61 
Studi deteksi kandungan air tanah dan 

vegetasi 

Band 12 – SWIR 2,19 
Studi deteksi kandungan air tanah dan 

vegetasi 

Sumber : ESA, 2015  

 


